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The purpose of this study was to analyze the effect of market orientation, 
entrepreneurial orientation on company performance through absorptive 
capabsorptive capacityity. This research was conducted at non-rated 
hotel in Riau Islands. The data analysis method used in this study was 
Partial Least Square Structural Equation Market orientationdeling (PLS-
SEM) with the help of the SmartPLS Version 3 program. The sample of 
this study was managers / directors of non-rated hotel in Riau Islands. 
The results of this study are revealed that market orientation has a 

positive effect on company performance and absorptive capabsorptive 
capacityity  has a positive effect on company performance. Other results 
are that market orientation has a positive effect on innovation, 
entrepreneurial orientation has a positive effect on innovation, market 
orientation has a positive effect on absorptive capabsorptive capacityity, 
entrepreneurial orientation has a positive effect on absorptive 
capabsorptive capacityity. In this study also found that market 
orientation, entrepreneurial orientation has a positive effect on company 
performance with absorptive capabsorptive capacityity is mediation. 

 Keywords: Market Orientation, Entrepreneurial Orientation, Firm 
Performance, Absorptive Capabsorptive capacityity 

   

 ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh market 
orientation, entrepreneurial orientation terhadap kinerja perusahaan 
melaui absorptive capacity. Penelitian ini dilakukan pada pada Hotel 
Non Bintang di Kepulauan Riau. Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Partial Least Square Structural Equation 
Market (PLS-SEM) dengan bantuan program SmartPLS Versi 3. 
Sampel penelitian ini adalah manajer/direktur hotel non bintang di 
Kepulauan Riau. Hasil penelitian ini adalah mengungkapkan bahwa 
market orientation berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan dan 
absorptive capacity berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 
Hasil lainnya adalah market orientation berpengaruh positif 
berpengaruh positif terhadap inovasi, entrepreneurial orientation 
berpengaruh positif terhadap inovasi, market orientation berpengaruh 
positif terhadap absorptive capabsorptive capacity, entrepreneurial 
orientation berpengaruh positif terhadap absorptive capacity. Pada 
penelitian ini juga ditemukan bahwa market orientation, entrepreneurial 
orientation berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan dengan 
mediasi absorptive capacity 

 Kata Kunci: Market Orientation, Entrepreneurial Orientation, 
Kinerja Perusahaan, Absorptive Capabsorptive 
capacityity 
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Pendahuluan 

Kepulauan Riau menempati urutan ke 3(20%), urutan ke 2 Jakarta (30%) dan urutan 

pertaman Bali (40%)(BPS, 2019). Tahun 2017 wisatawan mancanegara di Kepulauan Riau 

sebanyak 2.635.664, terdapat kenaikan sebesar 23,16% dibanding tahun sebelumnya. 

Jumlah wisatawan yang masuk ke Kepulauan Riau adalah melalui Batam, Bintan, Tanjung 

Pinang, dan Karimun. Jumlah wisatawan yang meningkat perlu diimbangi dengan 

peningkatan akomarket orientationdasi. Akomarket orientationdasi adalah faktor penting 

karena wisatawan memerlukan kenyamana, kebersihan dan pelayanan yang baik. Karena 

itu, hotel bisa dijadikan patokan untuk memahami beranpa banyak wisatawan yang ada di 

Kawasan wisata. Perkembangan industry hotel dapat dilihat dari indikator tingkat hunian 

kamar hotel (TPK), jumlah kamar yang dijual/digunkaan, rata rata lama menginap dan 

jumlah hotel non-bintang. Tingkat hunian kamar hotel juga memainkan peran penting, itu 

merupakan indikator keberhasilan penjualan hotel. Tingkat hunian yang lebih tinggi berarti 

lebihbanyak kamar dapat dijual, yang berarti banyak pajak di bayarkan ke daerah tersebut 

(BPS, 2018b). 

Banyaknya wisatawan yang datang ke Kepulauan Riau maka industri perhotelan 

mempunyai prospek yang bagus. Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 

jumlah hotel non bintang di Kepulauan Riau dari 284 tahun 2015 menjadi 298 pada tahun 

2017. Demikian juga pertumbuhan hotel bintang terjadi peningkatan dari 79 pada tahun 

2014 menjadi 133 pada tahun 2017. Peningkatan juga terjadi pada tingkat hunian kamar 

baik pada hotel bintang maupun pada non bintang. Tingkat hunian kamar merupakan salah 

satu alat ukur tentang indikator kesuksesan hotel dalam menjual kamarnya dan merupakan 

alat ukur dalam pengukuran kinerja hotel (Masic, 2013). 

Richard dan Petriella (2018) menyatakan pengeluaran wisatawan di Indonesia terbagi atas 

40% (akomarket orientationdasi), 40% (transportasi), dan 20% (makan, jalan-jalan dan 

membeli oleh-oleh). Dengan semakin tingginya kebutuhan wisatawan yang ingin 

mengurangi biaya wisata dari segi transportasi dan akomarket orientationdasi sehingga 

membuat beralihnya wisatawan untuk menginap di hotel non bintang sehingga terjadi 

kompetisi antara hotel bintang dengan hotel non bintang.  

Perubahan lingkungan dan kemajuan teknologi menuntut hotel non bintang perlu 

memperbaiki strategi perusahaan. Lingkungan bisnis yang kompetitif dan dinamis 

diperlukan bagi bisnis yang sukses untuk menciptakan kembali secara berkesinambungan 

untuk mendapatkan atau mempertahankan kinerja yang unggul dan keunggulan kompetitif 

(Azim, Abdullah, & Gorondutse, 2017). Menanggapi tuntutan ini, pelaku bisnis perhotelan 

harus melakukan perbaikan terus-menerus dengan membuat beberapa keselarasan 
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strategis utama, salah satunya dengan menerapkan market orientation. Market orientation 

merupakan strategi yang terdiri dari orientasi pelanggan dan orientasi pesaing. Market 

orientation jika digunakan dengan tepat dapat membantu hotel untuk mencapai kinerja 

organisasi yang unggul dan memiliki keunggulan kompetitif (Jassmy & Bhaya, 2016). 

Market orientation adalah fokus pada kebutuhan konsumen, hal ini berarti bahwa 

perusahaan memberikan dan terus meningkatkan kualitas nilai yang dirasakan dan 

kepuasan dengan maksud untuk mencapai kinerja bisnis yang unggul. Beberapa penelitian  

menyarankan bahwa kunci keberhasilan dalam bisnis terletak pada pemahaman dan 

penyediaan apa yang diinginkan dan dibutuhkan pelanggan (konsep pemasaran). Market 

orientation dianggap sebagai konsep pemasaran serta strategi manajemen (Ebarefimia, 

2017).    

Saat ini lingkungan kompetitif dan ekonomi terus berubah, yang sepenuhnya mengalihkan 

perhatian perusahaan dan memaksanya untuk mempertahankan sumber daya fisik dan 

tidak berwujud untuk meningkatkan kinerjanya dan membangun keunggulan kompetitif 

(Mata & Aliyu, 2014). Market orientation adalah alat organisasi utama yang digunakan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan dan meningkatkan keunggulan kompetitif. Demikian 

pula, dengan mempertimbangkan kebutuhan pelanggan sebagai filosofi organisasi yang 

paling penting. market orientation dianggap sebagai katalis untuk meningkatkan kinerja 

bisnis yang efektif. Oleh karena itu, penting untuk menyarankan bahwa market orientation 

mempromarket orientationsikan dan mendapatkan keungulan kompetitif dan meningkatkan 

kinerja organisasi. Voola dan O’Cass, 2010) mengidentifikasi market orientation sebagai 

serangkaian kemampuan organisasi yang memfasilitasi untuk melayani pelanggan yang 

ditargetkan dan memantau pesaing organisasi secara lebih efisien. Hal ini dengan 

kompetensi tidak berwujud yang ditunjukkan oleh hubungan antara orientasi pesaing dan 

orientasi dan kinerja pelanggan. Maka market orientation dapat berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. 

Nzioka dan Njuguna (2017) mengungkapkan bahwa orientasi pasar sebagai bagian dari 

orientasi perusahaan memiliki efek positif dan signifikan terhadap kinerja hotel di Nairobi. 

Orientasi pasar juga sangat memengaruhi kinerja hotel di pemerintahan daerah ini maka  

jika hotel ingin bertahan di pasar terutama selama masa yang penuh gejolak dan 

persaingan yang ketat, harus mengarahkan perusahaan untuk mendapatkan daya saing 

berkelanjutan sehingga mencapai kinerja maksimum. Alizadeh et al., (2013) menemukan 

hubungan yang positif dan signifikan antara orientasi pasar dan kinerja organisasi usaha 

kecil yang merupakan indikasi  bahwa orientasi pasar berkontribusi positif terhadap 

seberapa baik kinerja bisnis. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Al-Ansaari, 

Bederr, & Chen, 2015; Fawzy, Abuzid, & Abbas, 2017; Kocak et al., 2017; Nzioka & 
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Njuguna, 2017; Obeidat, 2016; Obeidat, Al-Suradi, Masa’deh, & Tarhini, 2016; Oluwatoyin, 

Olufunke, & Salome, 2018; Wilson, Perepelkin, Zhang, & Vachon, 2014). 

Perusahaan dapat menggunakan entrepreneurial orientation  selain menggunakan market 

orientation untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dalam lingkungan 

bisnis yang selalu berubah (Sirivanh, Sukkabot, & Sateeraroj, 2014). Entrepreneurial 

orientation didefinisikan sebagai kesediaan organisasi untuk menemukan dan menerima 

peluang baru dan perubahan selanjutnya menerapkannya sebagai hasilnya. Konsep 

entrepreneurial orientation menunjukkan bahwa perusahaan harus mempunyai 

kewirausahaan untuk mencapai kinerja yang unggul (Dess, Pinkham, & Yang, 2011). 

Banyak peneliti setuju bahwa orientasi kewirausahaan berkontribusi terhadap kinerja 

perusahaan (Bucktowar et al., 2015; Samuel, Howard, & Narteh, 2016). Samuel et al., 

(2016) berpendapat bahwa orientasi kewirausahaan dan passion for work dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Pengukuran kinerja perusahaan yang digunakan 

adalah employee growth rate, sales volume dan sales growth. Peneliti ini telah menemukan 

bahwa bisnis yang mengadopsi orientasi kewirausahaan lebih baik dan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. Brouthers et al., (2015); Dave, (2011); Dehghan & Pool, 

(2015); Gruber-Muecke & Hofer (2015) menemukan bahwa orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

Absorptive capacityity merupakan kemampuan perusahaan dalam penggunaan 

pengetahuan eksternal dan dapat memungkinkan perusahaan untuk membuat perbedaan 

antara pesaing yang mempunyai pengetahuan baru yang sama (Cuervo-Cazurra & Rui, 

2017). Hernández-Perlines dan Xu (2018) melakukan penelitian di perusahaan keluarga 

di Spanish. Yang menghasilkan pengaruh yang signifikan anatara absorptive capacity 

memiliki pengaruh terhadap international performance. Penelitian lain yang menguatkan 

bahwa absorptive capacity memiliki pengaruh terhadap  performance adalah (Hernández-

Perlines et al., 2017; Kharabsheh et al., 2017; Latukha & Veselova, 2018; Y. Li et al., 2010; 

Noraindah & Rohaizat, 2016; Wales, Parida, & Patel, 2013) 

Absorptive capacityity mendorong perusahaan untuk berinovasi, menjadi lebih proaktif dan 

agresif dibandingkan pesaing, dan lebih berani dalam mengambil risiko (Engelen, Gupta, 

Strenger, & Brettel, 2015). Entrepreneurial orientation dan absorptive capacity membuat 

perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi lingkungan. Perusahaan harus 

mampu meningkatkan kemampuan organisasi yang membuat perusahaan dapat 

menanggapi perubahan di pasar karena adanya kemunculan teknologi baru (Bullini, 2016). 

(Zhang, 2009) menyatakan bahwa market orientation berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan melalui mediasi absorptive capacity. Market orientation pada indikator kinerja 
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dimediasi sepenuhnya melalui absorptive capacity perusahaan. Sehingga  bahwa manajer 

harus melakukan investasi besar dalam kemampuan dinamis perusahaan, seperti 

absorptive capacity, yang menekankan pada asimilasi dan eksploitasi pengetahuan dan 

kecerdasan pasar yang telah dipelajari. (Noraindah & Rohaizat, 2016) meneliti pentingnya 

absorptive capacity sebagai mediasi dan pengaruhnya market orientaion untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. (Noraindah & Rohaizat, 2016) mulai memberikan 

pemahaman dasar tentang market orientation dan entrepreneurial orientation yang 

memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada perusahaan sementara absorptive 

capacity berasal dari pengetahuan di dalam dan di luar perusahaan, sehingga dapat 

memperkuat dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

Telah banyak penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan antara market orientation, 

entrepreneurial orientation dan kinerja. Namun, relatif sedikit penelitian yang membahas 

pengaruh antara market orientation, entrepreneurial orientation dan kinerja dalam industri 

perhotelan yaitu hotel non bintang. Sebagian besar penelitian meneliti perusahaan 

manufaktur,  jasa dan SME’s  (Hughes, Hodgkinson, Hughes, & Arshad, 2017; Kharabsheh, 

Ensour, & Bogolybov, 2017; Kocak, Carsrud, & Oflazoglu, 2017; Noraindah & Rohaizat, 

2016; Ozcomert, Erdil, Kitapci, & Alpkan, 2018; Pratono, Darmasetiawan, Yudiarso, & 

JEntrepreneurial Orientationng, 2019). Penelitian tentang absorptive capacity juga masih 

jarang yang meneliti pada hotel non bintang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis market orientation, entrepreneurial orientation 

terhadap kinerja perusahaan dengan mediasi absorptive capacity.  Sehingga hipotesis 

penelitian ini adalah : 

H1 : Market orientation berpengaruh terhadap kinerja perusahaan  

H2 : Entrepreneurial orientation berpengaruh terhadap kinerja perusahaan  

H3 : Absorptive capacity  berpengaruh terhadap Kinerja perusahaan 

H4 : Market orientation  berpengaruh terhadap Absorptive capacity     

H5 : Entrepreneur orientation  berpengaruh terhadap Absorptive capacity   

H6 : Entrepreneur orientation berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dengan mediasi 

absorptive capacity   

H7 : Market orientation berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dengan mediasi 

absorptive capacity. 
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Gambar 1 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

  

 

 

Metode 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah hotel non bintang di Kepulauan Riau 

(Tanjung Pinang, Kota Batam, Bintan, Karimun, Lingga, Kepulauan Anambas dan Natuna). 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah hotel non bintang dikawasan Kepulauan  

Riau. Metode purposive sampel  yang digunakan dalam penelitian ini. Responden 

penelitian ini adalah pemilik hotel non bintang, direktur/manajer hotel non bintang. Alasan 

pemilihan pemilik, manajer atau direktur adalah pemilik, manajer dan direktur adalah 

kandidat yang paling tepat untuk mengomentari kinerja keuangan, hal ini akan 

meningkatkan akurasi dan ketepatan data (Lo, 2012) dan karena pengetahuan dan 

keahlian mereka dalam hal operasi dan arah bisnis (Edaminsan & Aarinola, 2019). Jumlah 

hotel non bintang di Kepulauan Riau adalah 298 hotel (BPS, 2018a). Sampel penelitian 

menurut Slovin sebanyak 171 responden. Penelitain ini dilakukan pada April 2019-Januari 

2020. 

Instrument penelitian ini adalah market orientation adalah strategi yang mengacu pada 

orientasi pelangga dan orientasi pesaing. Market orientation menggunakan 10 pernyataan  

(Hilman & Kaliappen, 2014). Entrepreneur orientation adalah kebersediaan perusahaan 

dalam menemukan dan menerima peluang terbaru dan dapat diterapkan. entrepreneur 

orientation menggunakan 10 pernyataan  (Gupta & Gupta, 2015). Absorptive capacity 

merupakan kemampuan perusahaan dalam penggunaan pengetahuan eksternal. 

Absorptive capacity menggunakan 21 pernyaatan. (Albort-Market orientationrant et al., 

2018). Kinerja perusahaan merupakan hasil nyata/output dari perusahaan. Kinerja 

Perusahaan menggunakan 5 pernyataan.(Espino-Rodríguez & Ramírez-Fierro, 2018). 

Masing masing variabel  menggunakan skala likert 5 point. 

Market 

Orientation 

Absorptive 

Capacity 

Kinerja 

Perusahaan 

Entrepreneur 

Orientation 



Putro Lily Purwiantri 
Prim 

Volume 15 Nomor 2  
Halaman 126-142 

   

Halaman 132 

Metode Analisa Data yang digunakan Structural Equation Market orientationdeling (SEM) 

berbasis Partial Least Square (PLS) yang di gunkan dalam penelitian ini. PLS-SEM adalah 

metode alternatif market orientationdel persamaan struktural untuk menguji hubungan antar 

konstruk laten dalam hubungan linear ataupun non linear dengan banyak indikator secara 

simultan. PLS-SEM memiliki alternatif yang lebih longgar namun bersifat powerful dan tidak 

mensyaratkan berbagai asumsi (Hair, Babin, Anderson, & Black, 2018). 

Hasil Dan Diskusi 

Berdasarkan pada hasil kuesioner yang di sebarkan dari bulan April 2019 – Januari 2020 

maka selanjutnya dilakukan uji validitas dengan melihat nilai AVE (Avarage Variance 

Extracted) untuk tiap variabel harus lebih dari 0,5 tersebut bisa dikatakan valid (Latan & 

Ghozali, 2015). Dari Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa semua variabel adalah valid karena 

memiliki nilai AVE diatas 0,5. 

Tabel 1. Uji AVE 

Variabel Dimensi Hasil 

Market Orientation 
Competitor Orientation 0,621 
Customer Orientation 0,588 

Entrepreneur Orientation 
Innovatiness 0,670 
Risk Taking 0,684 

Proactiveness 0,674 

Absorptive Capacity 
Potencial AC 0,698 
Realized AC 0,671 

Kinerja perusahaan 
Occupancy 0,815 

Profi 0,644 

Sumber : Data diolah (2020) 

Setelah melakukan uji validitas, pengukuran model juga dilakukan untuk menguji reliabilitas 

dari konstruk. Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability. Syarat untuk nilai reliabilitas konstruk yaitu nilai Cronbach’s Alpha 

dan Composite Reliability harus lebih dari 0,7 (Latan & Ghozali, 2015).  Hasil pengujian 

reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 2. Dari Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel adalah reliabel karena nilainya lebih dari 0,7. 

Pengujian kelayakan model untuk mengevaluasi model struktural dilakukan dengan melihat 

nilai R2 variabel endogen. Hasil uji kelayakan model memiliki 3 kategori, yaitu model kuat 

dengan nilai R2 sebesar 0,75, model moderat dengan nilai R2 sebesar 0,50, dan model 

lemah dengan nilai R2 sebesar 0,25.  

Berdasarkan Tabel 3 variabel kinerja perusahaanl memiliki nilai adjusted R2 sebesar 0,744 

bersifat moderate karena kurang dari 0,75. Angka ini menunjukkan bahwa variabel market 

orientation, entrepreneur orientation dan absorptive capacity mampu menjelaskan kinerja 

hotel sebesar 74,4%, sisanya sebesar 25,6% di pengaruhi oleh variabel lain diluar model. 

Nilai adjusted R2 untuk variabel absorptive capacity sebesar 0,602 yang menunjukkan 
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model moderate karena kurang dari 0,75. Variabel absorptive capacity mampu dijelaskan 

variabel market orientation, entrepreneur orientation sebesar 60,2%, sisanya sebesar 

39,8% di pengaruhi oleh variabel lain di luar model. 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

Variabel Dimensi 
Composite 
Reliability 

Cronbach's Alpha 

Market Orientation 
Competitor Orientation 0,890 0,844 
Customer Orientation 0,875 0,821 

Entrepreneur 
Orientation 

Innovatiness 0,889 0,834 
Risk Taking 0,864 0,759 

Proactiveness 0,860 0,755 
Absorptive 
Capacity 

Potencial AC 0,920 0,890 
Realized AC 0,941 0,928 

Kinerja Perusahaan 
Occupancy 0,897 0,771 

Profi 0,843 0,720 

Sumber : data diolah (2020) 

Tabel 3 Hasil Uji R Square Adjusted 

  R Square R Square Adjusted 

Absorptive Capacity 0,607 0,602 
Kinerja Perusahaan 0,749 0,744 

Sumber : Data diolah (2020) 

Tabel 4. Uji Direct Effct 

Hopotesis  Coefficients P - Values 
Absorptive capacity  -> Kinerja perusahaan (H3) 0,471 0,000 
Entrepreneur orientation  -> Absorptive capacity  (H5) 0,335 0,006 
Entrepreneur orientation  -> Kinerja perusahaan (H2) 0,064 0,554 
Market orientation  -> Absorptive capacity    (H4) 0,476 0,000 
Market orientation -> Kinerja perusahaan (H1) 0,390 0,003 

Sumber : Data diolah (2020) 

Pada Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa terdapat nilai P-value yang lebih dari 0,05 yang 

berarti bahwa hipotesis H2 di tolak yang berarti bahwa entrepreneur orientation   tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hipotesis lainnya yaitu H1,H5,H4,H1 di terima 

karena nilai p-value kurang dari 0,05. 

Pada H1 penelitian ini diperoleh hasil bahwa market orientation berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan. Penerapan market orientation pada hotel non bintang di 

Kepulauan Riau akan membantu meningkatkan kinerja hotel non bintang dalam hal  laba 

dan tingkat hunian kamar. Hotel yang menerapkan market orientation mampu untuk 

mengenali dan memenuhi keinginan pembeli serta memantau tindakan pesaing dengan 

tujuan menghasilkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dan kinerja yang unggul.  

Hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan market orientation yang baik akan 

menghasilkan kinerja yang tinggi Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu pada 

penelitian(Al-Ansaari, Bederr, & Chen, 2015; Fawzy, Abuzid, & Abbas, 2017; Kocak et al., 

2017; Nzioka & Njuguna, 2017; Obeidat, 2016; Obeidat, Al-Suradi, Masa’deh, & Tarhini, 

2016; Oluwatoyin, Olufunke, & Salome, 2018; Wilson, Perepelkin, Zhang, & Vachon, 2014) 
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Pada H2 di peroleh hasil bahwa entrepreneur orientation  tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan (H2). Penerapan entrepreneur orientation pada hotel non bintang di 

Kepulauan Riau tidak membantu dalam meningkatkan kinerja hotel non bintang di 

Kepulauan Riau. Hal ni menunjukkan bahwa manajer hotel melihat entrepreneur orientation 

dari sisi pengambilan risiko merupakan tantangan dalam menemukan keseimbangan 

antara bermain aman dan mengambil resiko, sehingga entrepreneur orientation  tidak dapat 

memepengaruhi kinerja perusahaan. Hasil ini  tidak mendukung penelitian dari (Brouthers, 

Nakos, & Dimitratos, 2015; Bucktowar, Kocak, & Padachi, 2015; Dave, 2011; Dehghan & 

Pool, 2015; Gruber-Muecke & Hofer, 2015; Samuel, Howard, & Narteh, 2016; Zampetakis, 

Vekini, & Moustakis, 2011).  

H3 pada dihasilkan bahwa  absorptive capacity  berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. Hasil ini menunjukan bahwa penerapan absorptive capacity pada hotel non 

bintang akan berdampak pada  kinerja perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan penelitian 

sebelum nya yang dilakukan oleh  (Hernández-Perlines et al., 2017; Hernández-Perlines & 

Xu, 2018; Kharabsheh et al., 2017; Latukha & Veselova, 2018; Liu, Zhao, & Zhao, 2018; 

Noraindah & Rohaizat, 2016; Wales, Parida, & Patel, 2013). Pada penelitian ini potencial 

AC terdiri hotel cepat mengenali perubahan di pasar (pesaing, undang-undang, perubahan 

demografis), hotel mengumpulkan informasi melalui cara informal (misalnya makan siang 

dengan rekan kerja, teman, dan diskusi dengan mitra, peluang baru untuk melayani klien 

dengan cepat dipahami oleh pihak hotel. Hotel non bintang perlu untuk mengenali 

perubahan lingkungan sehingga bisa menyesuaikan strategi yang akan diambil oleh hotel. 

Realized absorptive capacity yang telah di terapkan oleh hotel non bintang mencakup 

keluhan klien pada diterima di unit hotel, karyawan mudah berbagi pengalaman praktis, 

hotel dengan cepat mengenali kegunaan dari pengetahuan eksternal baru untuk 

menambah pengetahuan yang ada. Dengan penerapan realized absorptive capacity maka 

akan mendorong terjadinya penigkatan dalam kinerja perusahaan. 

Pada H4  diperoleh hasil bahwa market orientation  berpengaruh positif terhadap  absorptive 

capacity.  Hasil penelitian ini memberikan penemuan bahwa penerapan market orientasi 

akan memberikan damapak terhadap absorptive capacity. Hasil temuan ini juga didukung 

oleh  Kharabsheh et al., (2017); Mamun, et al, (2018); Ozcomert et al., (2018); Tavani, 

Sharifi, & Tavani, (2016) Hasil penelitian menemukan bahwa perusahaan yang secara 

teratur mengumpulakan informasi mengenai tindakan pesaing, mengevalusi tindakan 

pesaing utama akan berpengaruh terhadap absorptive capacity. Selain itu perusahaan 

yang mengkomunikasikan pengalaman pelanggan, sering melakukan survey pelanggan 

dan mengukur kepusaan pelanggan akan berpengaruh terhadap absorptive capacity. Hotel 
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non bintang secara teratur mengumpulakan informasi mengenai tindakan pesaing hotel non 

bintang sering mengevaluasi kekuatan pesaing utama.  

Pada H5 diperoleh hasil bahwa entrepreneur orientation  berpengaruh positif absorptive 

capacity. Hasil temuan penelitian ini adalah penerapan entrepreneur orientation  pada hotel 

non bintang akan memberikan dampak terhadap absorptive capacity menjadi semakin baik. 

Hasil ini mendukung penelitian dari (Rahomee & Aljanabi, 2017). Hotel yang memiliki 

kecenderungan untuk inovasi, bersedialah untuk terlibat dalam inovasi baru akan 

berpengaruh terhadap absorptive capacity. Hal ini dikarena bahwa semakin melakukan 

orientasi kewirausahaan maka akan membutuhkan informasi yang harus diserap oleh 

perusahaan. Hal ini sesuai dengan Delmas, Hoffmann, & Kuss (2011) yang mengatakan 

bahwa absorptive capacity merupakan kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan dan 

mengkomersialkan pengetahuan baru yang diperoleh, berasimilasi, dan diubah 

sebelumnya. Dukungan lebih lanjut untuk gagasan ini dapat ditemukan di Javalgi dan Hall 

(2014) bahwa perusahaan harus dapat secara efektif menyebarluaskan informasi tentang 

peluang-peluang ini untuk memastikan keberhasilan dari informasi. 

Tabel 5 Uji Indirect Effct 

Hipotesis Coefficients P-Values 

Entrepreneur orientation    -> Absorptive capacity  -> Kinerja 
perusahaan (H6) 

0,155 0,009 

Market Orientation -> Absorptive capacity    -> Kinerja perusahaan 
(H7) 

0,226 0,006 

Sumber : Data Diolah (2020) 

Pada H6 diperoleh hasil bahwa absorptive capacity sebagai mediasi dari pengaruh 

entrepreneur orientation terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini sesuai dengan Hernández-

Perlines dan Xu (2018), dan Sciascia et al. (2014) yang telah mengkonfirmasi peran 

mediasi absorptive capacity. Hotel yang memiliki orientasi kewirausahaan berpengaruh 

terhadap absorptive capacity yang nantinya akan mempengaruhi kinerja hotel. Hal ini 

dikarena bahwa semakin melakukan orientasi kewirausahaan maka akan membutuhkan 

informasi yang harus diserap oleh perusahaan. Hal ini sesuai dengan Delmas, Hoffmann, 

dan Kuss (2011) yang mengatakan bahwa absorptive capacity merupakan kemampuan 

perusahaan untuk memanfaatkan dan mengkomersialkan pengetahuan baru yang 

diperoleh, berasimilasi, dan diubah sebelumnya. Perusahaan harus dapat secara efektif 

menyebarluaskan informasi tentang peluang-peluang ini untuk memastikan keberhasilan 

dari informasi. Di sisi lain, tingginya tingkat orientasi kewirausahaan menambah kesediaan 

mitra lain untuk menciptakan hubungan kerja sama dengan perusahaan-perusahaan lain 

dan kerja sama yang efektif seperti itu cenderung meningkatkan absorptive capacity 

sehingga berdampak pada kinerja perusahaan.  
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Pada H7 diperoleh hasil bahwa absorptive capacity sebagai mediasi dari pengaruh market 

orientation terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Kharabsheh 

(2017), Noraindah dan Rohaizat (2016). Market orientation berpengaruh terhadap kinerja 

hotel dengan mediasi absorptive capacity. bahwa orientasi pasar berpengaruh terhadap 

kinerja hotel dengan mediasi absorptive capacity. Hal ini terjadi karena hotel yang 

berorientasi pasar  untuk memperoleh pengetahuan pasar tentang pesaing dan pelanggan. 

Absorptive capacity yang lebih tinggi kapasitasnya akan meningkatkan dampak orientasi 

pasar pada kinerja hotel. Orientasi pasar berpengaruh dalam upaya perusahaan untuk 

menawarkan produk baru ke pasar menggunakan pengetahuan pasar yang diserap  

(absorptive capacity). Perusahaan yang berorientasi pasar memiliki kapasitas tinggi untuk 

menyerap pengetahuan pasar karena bersedia untuk menghadirkan produk baru kepada 

pasar yang memuaskan pelanggan sehingga akan meningkatkan kinerja hotel. 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh market orientation, entrepreneur 

orientation terhadap kinerja perusahaan dengan mediasi absorptive capacity. Penelitian ini 

dilakukan di Kepulauan Riau dengan  responden manajer/direktur dari hotel non bintang di 

Kepulauan Riau dengan jumlah responden 171. Hasil penelitian ini adalah mengungkapkan 

bahwa market orientation berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan dan absorptive 

capacity berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hasil lainnya adalah 

entrepreneur orientation  tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, market 

orientation berpengaruh positif terhadap absorptive capacity, entrepreneur orientation 

berpengaruh positif terhadap absorptive capacity. Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa 

market orientation berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan dengan mediasi 

absorptive capacity, entrepreneur orientation   berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan dengan mediasi absorptive capacity.  

Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat membahas variabel di luar model 

penelitian ini yaitu learning orientation, competitive intensity, market turbulence.Penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan hotel bintang di Kepualaun Riau. dan hotel kapsul. Penelitian 

yang akan datang dapat dilakukan pada daerah lain di Indonesia seperti Pulau Jawa yang 

memiliki jumlah hotel non bintang banyak untuk melihat praktik praktek market orientation, 

entrepreneur orientation dan absorptive capacity yang kemungkinan berbeda. 
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